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Abstrak

Penyebaran K-Pop atau Korean Pop sebagai bagian dari budaya negara Korea
Selatan semakin berkembang pesat. K-Pop yang khas dengan penampilan orang-
orang yang tergabung dalam satu atau lebih grup yang dikenal sebagai grup idola.
Idola menghadirkan karya-karya yang mampu menarik perhatian penggemar. Media
sosial hadir sebagai sarana yang dapat digunakan idola dan penggemar untuk terus
terhubung satu sama lain. Instagram masuk dalam platform media sosial mampu
membantu pengguna mengungkapkan diri mereka melalui foto, video, ataupun isi
caption didalamnya. Dengan cara ini, mampu menjembatani komunikasi penggemar
dengan idolanya meski tidak dapat bertemu secara langsung. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis interaksi parasosial penggemar grup idol K-Pop NCT pada
platform Instagram. Media sosial Instagram dipilih penelitian ini dengan melihat
respon atau tanggapan yang ditunjukkan oleh NCTzen dalam kolom komentar.
Peneliti memilih menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi
untuk menggali dan memahami interaksi parasosial yang dibangun penggemar
terhadap idolanya melalui internet. Hasilnya ditemukan tiga kategorisasi bentuk
interaksi parasosial yang dibangun NCTzen terhadap idolanya, yaitu interaksi
parasosial sebagai dukungan, interaksi parasosial sebagai bentuk ekspresi diri, dan
interaksi parasosial sebagai bentuk hubungan kedekatan spesial.

Kata Kunci: Fandom K-Pop, Interaksi Parasosial, Instagram, Penggemar

Abstract

The spread of K-Pop or Korean Pop as part of South Korean culture is growing
rapidly. K-Pop is a characteristic of the appearance of people who are members of
one or several groups known as idol groups. Idols present works that can attract the
attention of fans. Social media is present as a means that can be used by idols and
fans to stay connected with each other. Instagram is included in the social media
platform that can help its users to express themselves through photos, videos, and
captions in it. That way, it can bridge communication between fans and their idols
even though they cannot meet in person. This study aims to analyze the parasocial
interaction of K-Pop idol group NCT fans on the Instagram platform. Instagram
social media was chosen for this study by looking at the responses or responses
shown by NCTzen in the comments column. The researcher chose to use a qualitative
method with a netnography approach to explore and understand the parasocial
interactions that fans build towards their idols via the internet. The results of the study
found three categorizations of the forms of parasocial interactions that NCTzens built
towards their idols, namely parasocial interactions as support, parasocial interactions
as a form of self-expression, and parasocial interactions as a form of special
closeness.
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1.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Teknologi dan informasi terus mengalami perkembangan terutama di Indonesia, memberikan dampak

dalam mengubah budaya dan pola komunikasi masyarakat. Media sosial sebagai salah satu
perkembangan teknologi dikatakan sebagai salah satu cara dalam berbagi informasi satu sama lain
berupa teks,audio,video, dan lain lain digunakan oleh individu atau kelompok (Philip Kotler dan Kevin
Lane Keller, 2012). Bentuk media sosial yang beragam, seperti Twitter atau X, Instagram, Facebook,
dan lainnya yang populer saat ini. Hal ini, juga dimanfaatkan dalam melaporkan informasi khusus
terkait selebriti hingga menimbulkan hubungan parasosial yang timbul tanpa sadar di media sosial
(Silvia et al., 2022).

Instagram sebagai salah satu platform media sosial mampu membantu pengguna
mengungkapkan diri mereka melalui foto, video, ataupun isi caption didalamnya. Dengan cara ini, juga
mampu menjembatani komunikasi penggemar dengan idolanya meski tidak dapat bertemu secara
langsung. Para selebriti membangun interaksi yang baik bersama penggemar mereka untuk membantu
dalam meningkatkan eksistensi mereka di industri hiburan (Conception dan Peters, 2010). Penggunaan
Instagram dimanfaatkan idol Kpop untuk bisa berkomunikasi antar fans dan idola dengan mengupload
konten-konten menarik. Instagram juga mempermudah penyebaran aktivitas idol Kpop memberikan
informasi baik melalui video MV, video challenges, live streaming,informasi seputar comeback, dll

yang dirancang oleh agensi mereka (Hidayatulloh, 2023).

Dalam satu dekade lebih, kebudayaan Korea Selatan terus meningkat secara besar bahkan di
tingkat global. Budaya yang diterima dengan baik di semua kalangan ini telah memunculkan suatu
fenomena “Korean Wave” atau dikenal juga dengan sebutan Gelombang Korea. Music pop yang
sekarang populer sebagai Korean Pop (K-Pop) menjadi salah satu produk yang dihasilkan oleh
munculnya Korean Wave ini. Kpop kependekan dari Korean Pop atau Korean Popular Music
merupakan genre musik yang meliputi pop, dance, hip hop, R&B electronic music, dan lain sebagainya
yang berasal dari Korea Selatan (Andansari, 2015). Para penggemar yang awalnya hanya
mendengarkan music dengan telinga saja, semakin berfantasi tentang bintang Korea yang
berpenampilan rapi dan memiliki wajah mulus bak porselen, bahkan memiliki keinginan untuk terlihat

sama seperti mereka.

Salah satu idol Kpop NCT atau Neo Culture Technology sekarang ini menjadi semakin populer.

NCT merupakan salah satu boyband yang dimiliki salah satu agensi besar Korea Selatan SM



Entertainment terbentuk tahun 2016 yang memiliki banyak anggota yang terdiri dari beberapa sub-
unit, yaitu NCT U, NCT 127, NCT Dream, WayV, NCT U, NCT Wish, dan lainnya (Dea, 2022).
Selain itu, menjadi salah satu boyband dimana member group nya berasal dari berbagai negara di
dunia, seperti China, Jepang, Thailand, Canada dll. Penggemar boyband ini, disebut dengan
NCTzen (*) £°)) atau dapat dibaca dengan Sijeuni memiliki arti sebagai Seasons - Czens (Musim).

Proyek pertama NCT dengan konsep anggota satu kesatuan dimulai dengan meluncurkan NCT 2018
Empathy sebagai album pertama yang dirilis dengan menampilkan lagu-lagu dari masing-masing unit
di dalamnya, dengan menambahkan lagu grup lengkap “Black on Black”. Dalam dua tahun setelahnya,
NCT kembali merilis aloum baru pada bulan Oktober sebagai proyek NCT 2020. Melalui album
berjudul “NCT RESONANCE Pt 1” dengan mencakup 23 anggota termasuk anggota baru, yaitu Osaki
Shotaro dan Jung Sungchan meraih popularitas yang sangat besar dengan penjualan lebih dari satu
juta unit dalam tujuh hari dan menerima satu juta sertifikasi resmi dari Gaon Chart. NCT sebagai
boygroup yang selalu memanfaatkan teknologi untuk berbagi informasi, seperti kegiatan resmi atau

pun kegiatan sehari-mereka agar selalu dekat dengan penggemarnya (Dea, 2022).

Komunikasi antara member NCT dan penggemar melalui internet atau dikatakan sebagai CMC
(Computer Mediated Communication) dapat dilakukan dengan mengirimkan pesan individu melalui
media sosial seperti Instagram. Meski komunikasi tidak dilakukan secara face to face atau tatap muka
langsung, tetapi hal tersebut mampu membantu dalam mentransformasikan interaksi sosial melalui
bentuk jalinan hubungan, komunikasi dan identitas antara NCT dan NCTzen (Viance Mutiara Rumata,
2017). Dalam konteks parasosial, bentuk komunikasi yang timbul karena ada perasaan saling
berhubungan dan seolah merasakan berinteraksi secara langsung mampu mendorong penggemar yang
berperan sebagai penikmat media menjadi loyal pada idola yang mereka sukai (Siyoung, 2017). Hal
ini, turut memvalidasi bahwa kehadiran konten-konten dalam media sosial secara konsisten mampu
menumbuhkan persepsi paling intim tentang tokoh atau idola bagi masyarakat (Ledbetter & Meisner,
2021).

Adanya media sosial Instagram turut membantu fans NCT dalam menjalin hubungan dengan
idolanya untuk mengetahui aktivitas, lagu kesukaan, makanan kesukaan, dan lain sebagainya. Tidak
jarang para member melakukan live yang menjadi salah satu fitur di Instagram hanya untuk menyapa
penggemarnya atau untuk mempromosikan album, film, dan lain-lainnya. Proses interaksi yang terus
berulang mampu membantu seorang penggemar atau NCTzen mengetahui seperti apa idolanya
tersebut, bahkan hanya dari Instagram. Inilah yang dikatakan sebagai bentuk interaksi parasosial.
Feedback atau tanggapan yang diberikan oleh seseorang kepada satu publik figur dengan media merasa

bahwa berada dalam lingkungan yang sama dapat dikatakan sebagai pengertian interaksi parasosial
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(Stever, 2013). Harton dan Wohl juga memberikan contoh terkait bagaimana hubungan parasosial
tersebut, misalnya ketika seorang pembawa acara dalam televisi melihat langsung ke dalam kamera

dan berbicara seolah-olah kamera tersebut adalah teman lama mereka (Milman & Mills, 2023).

Menurut Stever (2013) mengatakan hubungan parasosial dapat dilihat dari tiga aspek, yang
pertama task attraction (berdasarkan bakat yang dimiliki sang idola untuk mengesankan penggemar),
identification attraction (terlihat seperti seorang idola), dan terakhir daya tarik romantis (perasaan
hasrat atau ketertarikan terhadap idol tersebut). Hal ini terlihat dari proses komunikasi NCTzen yang
belum pernah bertemu NCT, tetapi memiliki hubungan yang kuat dengan idolanya. Selain itu, dalam
Kong (2022) mengatakan bahwa pesan yang tulus dan konten yang bermakna kepada para penggemar
secara efektif mampu memotivasi mereka. Perkembangan media komunikasi memberikan kesempatan
bagi pengguna untuk memilih tayangan apa yang ingin mereka inginkan bahkan dapat merekamnya,
seperti ketika penggemar memiliki kontrol atas konten — konten yang dihadirkan oleh idola favoritnya

menontonya sewaktu — waktu (Sadasri, 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurul Hidayatulloh (2023) berjudul
“Interaksi Parasosial Idol NCT dalam Membangun Kedekatan dengan NCTzen” dalam jurnal ini,
peneliti fokus pada proses interaksi parasosial yang dilakukan NCT dalam menjalin hubungan dengan
NCTzen melalui YouTube. Selain menggunakan konsep interaksi parasosial peneliti juga memilih
Computer Mediated Communication dengan metode kualitatif melalui pendekatan etnografi digital
dan observasi online dalam melihat kegiatan interaksi parasosial kolom komentar di channel YouTube
resmi NCT. Hasil penelitian ini menunjukkan interaksi parasosial yang terjadi antara NCT dalam
membangun hubungan dengan penggemar melalui interaksi berulang di bagian komentar YouTube

untuk konten yang dihadirkan baik live streaming, Music Video (MV), variety show, dan sebagainya.

Selanjutnya, penelitian oleh Ainun Zakiah Tofani (2023) berjudul “Weverse Sebagai Sarana
Komunikasi Fans Dengan Idol (Studi Pada Interaksi Seventeen dan Carat” fokus membahas interaksi
online yang terjadi antara Seventeen dengan penggemar mereka melalui aplikasi fandom weverse.
Penelitian ini menggunakan teori Computer Mediated Communication (CMC) dengan metode
kualitatif melalui pendekatan netnografi. Hasilnya menunjukkan bahwa Carat sebagai penggemar
Seventeen selalu berusaha menjalin interaksi dan komunikasi mengenai kegiatan maupun kehidupan
pribadi para member, sehingga mampu membentuk rasa memiliki satu sama lain. Tidak hanya itu
adanya kebebasan dalam melakukan unggahan melalui aplikasi Weverse membantu kenyamanan

dalam proses komunikasi antara idola dan penggemar.

Terakhir, penelitian serupa juga dilakukan oleh Eka Putri Wardani dan Rina Sari Kusuma (2021)
dengan judul “Interaksi Parasosial Penggemar Kpop Di Media Sosial (Studi Kualitatif Pada Fandom
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Army Di Twitter)”. Penelitian ini berfokus dengan komunikasi parasosial dan tindakan yang dilakukan
oleh para Army atau penggemar BTS di media sosial Twitter pada tanggapan atau feedback penggemar
BTS dan idola mereka. Hasilnya mengatakan bahwa informan yang terpilih aktif menggunakan Twitter
dalam melakukan proses interaksi parasosial dengan BTS. Selain itu, proses komunikasi yang muncul
juga disertai dengan reaksi psikologis, antara lain reaksi kognitif, reaksi afektif, dan reaksi perilaku

saat melakukan interaksi parasosial.

Penelitian ini menganalisis interaksi parasosial yang terbentuk antara NCTzen sebagai
penggemar NCT dalam membangun kedekatan terhadap idola mereka. Tentunya adanya perbedaan
dan persamaan dengan penelitian sebelumnya terkait interaksi parasosial penggemar grup idol K-Pop.
Perbedaan atau kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus interaksi parasosial NCTzen melalui
kolom komentar Instagram, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Tidak hanya
itu, melalui pendekatan netnografi dengan mengumpulkan komentar NCTzen diharapkan mampu
mengeksplorasi perilaku penggemar khususnya pada platform media sosial Instagram. Oleh karena
itu, melalui referensi beberapa penelitian diatas juga telah diketahui adanya interaksi parasosial yang
terjadi antara idol K-Pop dan fansnya bahkan melibatkan perasaan psikologis. Bagaimana interaksi
seseorang mampu membentuk suatu ikatan melalui paparan media (Mori, 2024). Rumusan masalah
dari penelitian ini adalah bagaimana interaksi parasosial penggemar grup idol K-Pop NCT pada
platform Instagram. Media sosial Instagram dipilih dalam penelitian ini dengan melihat respon atau
tanggapan yang ditunjukkan oleh NCTzen pada akun tersebut. Selain itu, Instagram sebagai salah satu

media aktif yang digunakan oleh NCT dalam melakukan interaksi bersama penggemarnya.

1.2. Kajian Literatur

1.2.1 Interaksi Parasosial

Berdasarkan Harton dan Wohl (McCutcheon et al., 2016) mendefinisikan Interaksi parasosial adalah
hubungan yang dekat dan intens melibatkan perasaan terikat atau cinta yang dirasakan oleh seseorang
terhadap tokoh di media. Selain itu, mereka juga mengatakan bahwa itu palsu atau sang idola sengaja
mengatur kalimatnya sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian penonton, seolah-olah terlihat
asli dan seolah-olah ada hubungan intim antara sang idola dan penggemarnya. Komunikasi parasosial
seperti hubungan sepihak antara penggemar dan publik figur sulit mendapatkan hubungan timbal balik
(Agitashera & Zagita BL, 2021).

Rubin & McHugh mengatakan interaksi parasosial sebagai komunikasi satu arah yang diciptakan
individu terhadap figur yang memiliki status lebih tinggi dengan hubungan yang bersifat sepihak
(Neumann & Strack, 2000). Faktor-faktor yang dapat melatarbelakangi mengapa mereka melakukan

komunikasi dengan idol mereka adalah faktor sosial,faktor fisik, dan motivasi dari idol tersebut (Auju,
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H. S.m & Rizal, 2022). Hal ini, tidak lepas dari perkembangan teknologi, seperti adanya streaming

2

langsung dari hubungan “satu setengah” sisi menjadi komunitas yang kuat hingga memunculkan
keterlibatan emosional (Kowert & Daniel, 2021). Peneliti menemukan proses parasosial salah satunya
melalui Instagram. Platform media sosial ini, digunakan penggemar dalam melakukan komunikasi
dengan meninggalkan pesan mereka melalui kolom komentar yang ada. Tidak hanya itu, adanya fitur
live memungkinkan penggemar berkomunikasi langsung dengan idola mereka, meski tidak secara
langsung dan berbeda tempat. Instagram live memberikan pengalaman seperti melakukan video call
dimana pengguna dapat meninggalkan komentar secara gratis. Chung dan Cho (dalam Taruna, 2021)
yang menyatakan bahwa meski hubungan parasosial ini bersifat sepihak, tetapi penggemar mampu
merasakan perasaan nyata layaknya hubungan face-to-face. Hal ini biasa terlihat pada penggemar K-
Pop di media sosial saat mereka melakukan interaksi melalui konten idol yang konsumsi secara rutin

hingga menimbulkan keterikatan (Fitri et al., 2024).

Interaksi parasosial terbagi ke dalam tiga bentuk, yaitu task attraction, identification attraction,
dan daya tarik romantis oleh penggemar terhadap idola mereka (Stever, 2013). Pertama, hubungan
yang dibentuk atas dasar keahlian yang dimiliki oleh idola mereka dikategorikan sebagai wujud dari
task attraction. Lalu, identification attraction bentuk ketika penggemar mulai merasa menjadi seorang
yang diidolakan. Terakhir daya tarik romantis lebih jauh lagi dimana penggemar dapat merasa
berdekatan secara fisik, dapat dikatakan kemungkinan untuk menjadi pasangan (Fauziah, 2024).
Perasaan antusias semakin meningkat terhadap idola mereka sebagai dampak terjadinya interaksi
parasosial. Seseorang mengatakan bahwa dengan mengingat idola mereka membantu dalam
menyemangati aktivitasnya, bahkan menimbulkan kegiatan dalam membuat konten yang dibagikan
kepada sesama penggemar lainnya di TikTok (Syakiroh et al., 2024). Bahkan tidak jarang mereka
menonaktifkan kolom komentar untuk menguatkan mental terhadap komentar yang tidak mendukung.

Selanjutnya menurut Schramm dan Hartmann menjelaskan bahwa interaksi parasosial memiliki
kemiripan dengan interaksi personal, ditunjukkan ketika seorang idola tampil di media mengendalikan
apa yang akan diucapkan dan bagaimana memperoleh respon audiens sesuai dengan apa yang menjadi
keinginannya . Meskipun sebagai penggemar merasa terhubung, dekat, dan memiliki anggapan
interaksi bersifat dua arah layaknya komunikasi interpersonal, sebenarnya semua itu hanyalah semu.
Mereka juga menambahkan bahwa interaksi parasosial ini terbagi ke dalam dua fenomena utama, yaitu
parakomunikasi (paracommunication) dan pemrosesan parasosial (parasocial processes).
Parakomunikasi merujuk pada perasaan penggemar untuk terus terlibat dengan idola selama paparan
media berlangsung, meskipun mereka sadar bahwa interaksi tersebut hanyalah hasil rekayasa yang
dirancang oleh idola. Sementara itu, pemrosesan parasosial mencakup semua respons yang diberikan

6



penggemar, terlepas dari kesadaran mereka terhadap fakta bahwa interaksi tersebut telah diatur

sedemikian rupa oleh idola.

Dengan kata lain, proses parasosial tetap dapat berlangsung meskipun penggemar tidak
berinteraksi langsung dengan idola, karena penggemar masih dapat merespons idola melalui berbagai
bentuk tindakan atau ekspresi (Rakha et al., 2021). Penggemar dapat mengungkapkan dukungan
mereka melalui komentar dalam konten - konten yang dihadirkan oleh idolanya, seperti memberikan
semangat, berbagi cerita, atau bahkan membuat sebuah video kreatif seperti fan art. Respon ini
menunjukkan bahwa hubungan parasosial memberikan ruang bagi penggemar untuk terus terhubung
secara emosional dengan idola, meskipun hubungan tersebut bersifat satu arah (Alisya et al., 2023).
Media sosial yang terus berkembang juga menjadi platform aktif yang digunakan penggemar untuk

menjalin komunikasi dengan idola melalui fitur - fitur yang tersedia.

1.2.2 Fandom K-Pop (Fan Kingdom Korean Pop)

Menurut Lee (2015) K-pop atau Korean Pop masuk dalam budaya Korean Wave yang merupakan
budaya Korea Selatan mencakup drama, music, fashion, dan lainnya yang semakin meluas bahkan di
luar negeri. Penyebaran budaya pop Korea telah menjadi fenomena internasional yang terjadi secara
global. K-pop (Korean Pop) khas dengan penampilan orang-orang yang tergabung dalam satu atau
lebih grup yang dikenal sebagai grup idola. Tidak hanya itu, fenomena ini telah merajai pasar Indonesia
dan nama-nama grup idola Korea Selatan dikenal luas (Azzahra, P.A., & Kusuma, 2023).

Tidak hanya itu, K-pop juga memunculkan suatu fandom atau bisa dikatakan sebagai
sekumpulan penggemar dari idol pilihan mereka. Fandom merupakan wadah atau tempat
berkumpulnya sekelompok orang yang memiliki keinginan yang sama dan saling berkomunikasi
(Wardani & Kusuma, 2021). Penggemar biasanya akan menunjukkan bentuk antusiasme dalam turut
serta mendukung idolanya bahkan sampai menyamakan selera idol yang disukainya (Utami &
Winduwati, 2020).

Fandom merupakan bentuk lain dari penggemar, karena dapat menimbulkan perasaan emosional
antara penggemar dan idolanya. (Sadvoss, dalam Sagita & Kadewandana, 2018). Penggemar sering
mendapatkan dukungan dari fandom dan idola melalui keterlibatan individu mereka dalam suatu
fandom, karena adanya kesamaan (Utami, 2016). Pengidolaan yang dilakukan oleh fandom menjadi
bentuk dari interaksi parasosial. Dults (2016) mengatakan bahwa perkembangan teknologi sekarang
ini turut mempermudah fandom terkoneksi dengan idola mereka dan turut mereka aktif dalam kegiatan
yang dilakukan online dan offline (McCudden, 2011). Hal ini mampu membuktikan bahwa munculnya
internet dan media sosial turut membantu perkembangan K-pop untuk menjangkau audiens lebih luas.
Munculnya situs penggemar di media sosial untuk mendukung idola favoritnya turut menjadi media
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untuk mencari informasi lebih jauh terkait idolanya dan mendekatkan hubungan diantara keduanya
(Jannah et al., 2024).

2. METODE
Peneliti memilih menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi dalam penelitian ini.

Penelitian kualitatif merupakan suatu metodologi dengan memiliki tujuan dalam menggali dan
memahami makna diberikan individu ataupun kelompok terhadap masalah sosial tertentu (Creswell,
dalam Suhartini, 2018). Menggunakan pendekatan netnografi yaitu turunan dari etnogarfi. Netnografi
sebagai pendekatan kualitatif yang dirancang untuk mengkaji budaya dan pola komunikasi dalam
komunitas online, terjadi karena munculnya komputer dan internet sebagai media penghubung
interaksi (Setiawan & Ginting, 2024). Etnografi dan Netnografi secara umum mempunyai kesamaan
dalam segi prinsip, yaitu sama — sama membahas terkait peran peneliti dan pentingnya suatu hal dalam
menggambarkan kebudayaan virtual sekarang ini (Waruwu & Vera, 2020). Meskipun begitu ada
perbedaan diantara keduanya, seperti yang dikatakan oleh Robert Kozinets bahwa terdapat perbedaan
antara sumber data, netnografi mengandalkan data yang diperoleh melalui interaksi yang dimediasi
oleh internet dan komunikasi melalui komputer. la juga menekankan bahwa data tersebut dapat
dikumpulkan melalui observasi online atau dikumpulkan menjadi satu seluruh komunikasi yang terjadi
di dalam komunitas online tersebut (Putri, 2024).

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian netnografi dengan fokus utama
mengetahui bagaimana interaksi parasosial antara penggemar grup idol K-Pop NCT dengan idola
mereka melalui platform Instagram. Pendekatan netnografi dipilih karena mampu menggali perilaku
dan interaksi penggemar dalam ruang digital atau dikatakan melalui media sosial secara mendalam,
khususnya dalam pola interaksi, komentar, dan respon yang diberikan penggemar terhadap konten —
konten yang telah diunggah ole NCT (@ nct). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan dokumentasi. Pengamatan dilakukan secara online oleh peneliti dengan memantau unggahan
kegiatan NCT khususnya pada komentar yang diberikan penggemar melalui platform Instagram resmi
mereka. Teknik ini untuk melihat dan mengidentifikasi pola — pola interaksi parasosial yang terbentuk
melalui penggemar hingga nanti terbentuk beberapa kategorisasi. Selanjutnya, dokumentasi dilakukan
untuk mendukung analisis data, berupa pencatatan terhadap unggahan dan komentar baik melalui foto
atau gambar. Peneliti juga mencatat tanggapan penggemar sesuai kategorisasi yang nantinya akan
dianalisis, seperti komentar yang menunjukkan keterlibatan emosional, seperti ucapan semangat,
pujian, atau perasaan mendalam. Diharapkan melalui dokumentasi dapat menjadi bukti konkret yang
mendukung interpretasi dan analisis data kualitatif.



Sumber data utama atau primer dari penelitian ini adalah interaksi penggemar NCT di kolom
komentar Instagram official @nct. Dimana komentar yang telah diunggah oleh NCTzen akan
diidentifikasi bentuk-bentuk interaksi parasosial yang muncul. Interaksi berulang yang terjadi di kolom
komentar menjadi sumber data penting untuk memahami bagaimana interaksi parasosial ini terbentuk.
Selanjutnya, sumber data sekunder dari penelitian ini melalui perantara media, dengan menggunakan
dokumen dan referensi dari penelitian sebelumnya yang sesuai. Peneliti juga memberikan batasan
waktu dalam proses observasi yaitu unggahan yang diupload pada bulan Februari 2024, dengan fokus
utama unggahan yang memiliki komentar NCTzen paling banyak. Waktu penelitian yang tidak
sebentar memungkinkan peneliti untuk menemukan dan mengamati lebih dalam variasi interaksi yang
terjadi antara penggemar dengan idolanya.

Teknik analisis data dengan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2020) dipilih dalam
penelitian yang memiliki tiga tahapan, yaitu proses reduksi data, penyajian data, dan terakhir penarikan
kesimpulan. Proses reduksi data dan merangkum memilih data yang relevan dengan jawaban inti
rumusan masalah menjadi tahapan pertama. Informasi yang didapatkan berkaitan dengan proses
interaksi parasosial yang dilakukan penggemar di platform Instagram. Kedua, melakukan penyajian
data kualitatif berupa teks naratif dalam bentuk catatan lapangan secara deskriptif. Adapun yang
terakhir, melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi hasil temuan yang diperoleh, serta mengkaji
ulang data yang telah terkumpul, sehingga dapat dihasilkan laporan penelitian (Hanan, M.S., &
Kusuma, 2021).

Setelah semua data terkumpul menjadi bahan referensi untuk uji validitas data. Referensi
berisikan hasil analisis yang dilakukan secara online melalui komentar — komentar penggemar di
Instagram resmi NCT, juga melampirkan dokumentasi data yang telah diobservasi. Hasil akhir dari
penelitian yang dilaporkan dapat terbukti keabsahannya melalui bahan referensi yang telah dibuktikan
sebagai data yang valid dan kredibel.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini fokus pada interaksi parasosial penggemar group idol K-Pop NCT pada platform
Instagram. Sebagai salah satu boyband K-Pop terkenal, NCT berusaha terus terhubung dengan
penggemarnya. Perkembangan media sosial sekarang ini turut mempermudah komunikasi satu sama
lain. Instagram resmi NCT sebagai salah satu media sosial yang memiliki pengikut paling banyak
dengan konten visualnya sering diperbarui. Hal ini, dimanfaatkan NCT untuk mengupload konten-

konten menarik berkaitan dengan kegiatan para membernya. Konten-konten dihadirkan tidak hanya



seputar daily life activity para member, tetapi juga seputar informasi peluncuran album terbaru ataupun

special event bersama penggemar (fan-event).

nct @ m Message 2 e

4,705 posts 16.3M followers 26 following

NCT Official Instagram
DOYOUNG [AI2I =% £541] ~ 2024.11.06 6PM (KST)

= :‘ \ | : . ‘\\\,

Gambar 1. Tampilan Instagram milik NCT. Sumber : Instagram (2024)

Gambar 1 menunjukkan bahwa akun Instagram @nct memiliki pengikut sebanyak 16.3M akun dan
sudah mengunggah 4.705 konten visual hingga pada akhir bulan November 2024. Peneliti membatasi
komentar - komentar penggemar dalam unggahan yang diupload oleh NCT pada bulan Februari 2024,
dengan memilih postingan yang menunjukkan interaksi penggemar dan jumlah like paling banyak
untuk sampel. Dimana peneliti memilih 5 postingan menghasilkan 100 komentar teratas yang
kemudian dianalisis. Komentar - komentar penggemar yang mewakili kategorisasi interaksi parasosial
yang nantinya menjadi fokus peneliti. Hasil dari pengkategorian jenis komentar telah disusun dalam
bentuk tabel untuk kemudian dianalisis.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti melakukan kategorisasi komentar oleh
NCTzen menjadi tiga jenis yang menunjukkan adanya interaksi parasosial. Interaksi parasosial dapat
terjadi saat penggemar mengalami terpaan media oleh informasi yang diberikan idolanya dan proses
tersebut dapat melibatkan timbulnya tiga respon psikologis yaitu respon kognitif, respon afektif, dan
respon perilaku (Schramm & Harmann dalam Jones, 2013). Penggemar bahkan berusaha mencari
informasi terbaik tentang idolanya untuk membangun hubungan yang lebih dekat. Kedekatan yang
dibentuk oleh NCTzen kepada idol mereka, seperti pemberian dukungan setiap saat, sikap
overprotective, hingga memiliki fantasi luar biasa terhadap idola.

Kategorisasi interaksi parasosial dalam komentar NCTzen terhadap idola mereka yang telah
ditemukan, yaitu (1) Interaksi parasosial sebagai dukungan, (2) Interaksi parasosial sebagai bentuk
ekspresi diri, dan yang terakhir (3) Interaksi parasosial sebagai bentuk hubungan kedekatan spesial.

Melalui kategorisasi yang muncul menunjukkan bahwa penggemar berusaha untuk terus mendukung
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sang idola yang menjadi sumber kebahagiaannya. Mereka melakukan apresiasi terhadap karya idol
tersebut secara berulang di kolom komentar.

Penggemar banyak menggunakan fitur kolom komentar dalam setiap postingan terbaru agar
dapat dilihat oleh penggemar lainnya dan juga idol favorit mereka. Selain itu, penggemar juga
menggunakan fitur live dimana mereka bisa berkomunikasi dengan member NCT secara real time
dengan memberikan komentar dan likes khusus ketika sedang melakukan siaran langsung. Fitur ini,
mampu memberikan pengalaman komunikasi secara personal yang dirasa lebih intens antara
penggemar dan idola mereka. Interaksi yang terjalin dengan kesan komunikasi dua arah aktif ini,
mampu memperkuat keterlibatan emosional dan ketertarikan penggemar dengan idola yang mereka
sukai (Mariani et al., 2024).

Tidak hanya itu, banyaknya fitur yang ada di Instagram seperti Direct Message (DM), story,
highlight, dan lain sebagainya juga turut membantu penggemar menjalin interaksi dengan idolanya.
NCTzen sebagai penggemar biasanya memiliki keinginan untuk melakukan interaksi terlebih dahulu
kepada NCT. Mereka berusaha mengetahui kondisi idolanya, seperti menanyai kabar meski tahu
bahwa kemungkinan besar tidak akan pernah mendapat balasan. Hal ini turut menunjukkan bahwa
penggemar merasa bahagia meskipun interaksi tersebut hanya terjalin satu arah dan merasa memiliki
kedekatan lebih dengan sosok idola yang mereka sukai. Sejalan yang dikatakan Mehrunissa (2021)
bahwa penggemar suatu idola terutama yang tergabung dalam fandom K-Pop umumnya pengguna
aktif media sosial sebagai sarana utama untuk mengikuti perkembangan idolanya, mencari informasi
terkini, sekaligus untuk mengekspresikan identitas mereka sebagai bagian dari penggemar idola
tersebut.

Penggemar yang menggunakan media sosial Instagram dapat membangun komunikasi bersifat
lebih privat lagi dengan idolanya melalui fitur Direct Message (DM). Fitur ini menjadi saluran
potensial untuk membangun interaksi parasosial, meskipun sifatnya lebih pribadi dan tidak terlihat
oleh publik. Selain itu, interaksi melalui DM yang dilakukan penggemar tidak selalu atau bahkan
kemungkinan sangat kecil mendapatkan respons langsung dari idola. Penggemar dapat memberikan
atau mengirimkan pesan berisi pujian, dukungan, atau pun berbagi cerita pribadi yang menggambarkan
bagaimana NCT telah mempengaruhi kehidupan mereka. Pesan yang mereka kirimkan melalui DM
tersebut bersifat privat, sehingga publik tidak dapat mengetahui isi pesan yang dituliskan (Tofani,
2023). Tindakan mengirim pesan ini dapat memperkuat kedekatan emosional dan hubungan
penggemar dengan idola mereka.

Demikian juga ketika NCTzen melakukan reply pada Instagram Story yang diunggah oleh akun
resmi NCT menjadi bentuk interaksi parasosial. Fitur ini memungkinkan penggemar untuk merespons

secara langsung unggahan sementara yang dibagikan oleh idola. Meski pesan yang diberikan tidak
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mendapat balasan dari idola, penggemar merasa telah menjalin komunikasi yang lebih personal karena
reply pada Story memberikan kesan bahwa pesan yang mereka sampaikan akan dapat diterima oleh
NCT. Hal ini menunjukkan bahwa reply Story menjadi salah satu media interaksi parasosial yang dapat
digunakan oleh NCTzen untuk lebih dekat idolanya dibandingkan kolom komentar karena
memberikan pengalaman membangun percakapan langsung, meski interaksi yang terjalin bersifat satu
arah.

Penggemar dapat memanfaatkan fitur Highlight di Instagram, yang menyimpan unggahan Story
secara permanen untuk kembali mengakses momen-momen tertentu yang dibagikan oleh NCT.
Mereka tidak perlu mencari lebih dalam melalui feed atau postingan, tetapi dapat memanfaatkan fitur
ini, karena konten yang dihadirkan telah dirangkum menjadi satu. Penggemar yang rutin melihat dan
mengulang konten di Highlight dan secara tidak langsung merasa bahwa idolanya melibatkan mereka
dapat menjadi hubungan parasosial. Fitur ini memungkinkan penggemar untuk membangun kesan
emosional sendiri berdasarkan pilihan unggahan yang disimpan oleh idola. Dengan demikian,
Highlight tidak hanya menjadi arsip visual, tetapi juga media yang memperkuat hubungan parasosial
melalui akses berulang yang dilakukan penggemar melalui konten-konten spesial yang dihadirkan
oleh idola.

3.1.1 Interaksi Parasosial sebagai Dukungan

Penggemar dari idol grup NCT yang disebut sebagai NCTzen secara sadar memberikan value atau
nilai tersendiri bagi karya idol mereka. Bentuk pemberian nilai yang diberikan oleh penggemar dapat
terlihat dari berbagai sisi. Mereka dapat menilai fisik idol mereka dari segi paras ataupun memberikan
pujian dan motivasi terhadap karya-karya yang dikeluarkan oleh idolanya. Selanjutnya, bentuk
dukungan yang mereka berikan banyak dilakukan di Instagram. Mereka menggunakan fitur-fitur yang
tersedia, seperti membagikan komentarnya melalui postingan feed dan melakukan like pada setiap
postingan yang di upload oleh akun Instagram official NCT. Hal ini dapat dikatakan sebagai bentuk
dukungan melalui media digital. Instagram NCT aktif dalam membagikan informasi terkait kegiatan
para membernya, baik konten berupa daily activity, persiapan konser, peluncuran album baru, dan lain
sebagainya mampu menarik perhatian penggemar untuk meninggalkan dukungannya. Dukungan
secara digital yang diberikan mudah untuk diakses dan dapat dilihat oleh semua orang, bahkan yang
bukan penggemar NCT itu sendiri. Selain itu, dukungan secara digital Instagram khususnya melalui
kolom komentar mempunyai sedikit peluang lebih dekat dengan idola mereka. Dimana komentar yang
ditinggalkan oleh NCTzen memiliki sedikit kemungkinan akan dibaca oleh idolanya.

Tidak hanya dukungan dalam media digital, dukungan penggemar juga dapat diberikan
penggemar melalui ruang nyata (Nur’afifah et al., 2019). Mereka dapat melakukan diskusi satu sama

lain untuk saling memberikan dukungan kepada idolanya. Lebih dekat lagi, penggemar menghadiri
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konser, membeli merchandise, atau berpartisipasi dalam acara komunitas penggemar. Dukungan
dalam bentuk ini, membutuhkan kehadiran penggemar secara fisik, karena mereka dapat melihat idola
mereka secara langsung seperti saat mengikuti sebuah konser atau fan meeting.

Ketika hadirnya sebuah konten kolaborasi member bersama salah satu brand fashion terkenal
dunia. Member NCT yang terlihat keren menggunakan outfit dari merek brand tersebut, memunculkan

banyak komentar dukungan dari penggemar.

€22) nct & - Follow
\__/

\ taetenstuffs THE WAY | GASPED- o
v 44w Reply

cherrysouls_ o
44w  Reply

f';;, chilyaqilla27 Semangat jaga kesehatan n cintai juga diri sendiri.
Y Gayamu keren pakai apapun BEST®@ &
44w Reply See translation
% dxakzx1_ O|EHE & ©
e 44w Reply See translation
3 _peachypear So cool @ @ o
- Ai Danhs

Gambar 2. Komentar NCTzen yang memberikan dukungan untuk member
Terlihat dari komentar yang ditunjukkan oleh salah satu akun penggemar dengan nama @chilyagilla27
memberikan dukungannya untuk member agar menjaga kesehatan dan mengatakan bahwa idol
favoritnya terlihat keren mengenakan pakaian apapun. Kategori ini masuk dalam aspek task attraction
dalam teori parasosial merujuk pada ketertarikan penggemar terhadap kemampuan atau penampilan
idola melalui unggahan di Instagram. Selain itu, penggunaan emoji pada beberapa beberapa komentar
yang ditinggalkan oleh penggemar pada setiap postingan tersebut mampu mewakili perasaan mereka.
Emoji yang tersedia dari banyak gambar, seperti menunjukkan ekspresi wajah, makanan, hewan, cinta
dan lain sebagainya mampu dalam memperjelas pesan yang akan diberikan. Seperti pada komentar
yang ditinggalkan oleh akun @chilyaqilla27 yang menggunakan emoji tersenyum dan bentuk cinta,
mampu menggambarkan bahwa betapa dia mendukung dengan penuh cinta kepada idola mereka.
Komentar lainnya oleh akun @Sometimes.its.soft juga memperlihatkan betapa penggemar
menggambarkan dukungan mereka dengan menambahkan berbagai emoji untuk memperjelas pesan
yang ingin mereka sampaikan. Penggemar memberikan dukungan tidak hanya dari segi visual idola

saja, tetapi juga karya yang dihadirkan oleh member NCT.
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“Lagu yang indah sekali, ya ampun @ @ @ @ = Visualnya lucu sekali @ Bangga sekali

padamu, solois kami Ten @ @ @ @ . (@ Sometimes.its.soft)

Oleh karena itu, tidak sedikit penggemar memberikan komentar setelah melihat karya yang akan
dihadirkan oleh idol mereka. Penggemar akan banyak memberikan berbagai bentuk pujian terutama
terhadap karya atau project baru yang sedang dikerjakan olenh NCT. Hal ini, dapat menjadi bukti bahwa
ketertarikan penggemar tidak hanya dalam segi visual, tetapi juga didorong oleh hasil karya yang
diciptakan idolanya. Penggemar semakin jauh akan mengalami keterikatan dengan nilai yang dibawa
oleh idola mereka hingga beranggapan bahwa idolanya sebagai seorang penghibur, penyemangat, dan
bahkan panutan (Perbawani et al., 2021). Dengan demikian, interaksi parasosial tidak hanya
menunjukkan rasa kagum, tetapi memperkuat hubungan emosional dengan idola melalui bentuk
dukungan terhadap prestasi yang dihadirkan. Komentar lain oleh penggemar dengan akun
@daniellahondo di bawah ini juga menunjukkan bahwa idola dapat menjadi sumber inspirasi mereka

dan mengatakan dengan perasaan senang melihat sosok seperti yang mereka idolakan tersebut.

“Saya sangat senang bisa melihat artis luar biasa seperti Anda, Tennie!!!! Terima kasih

telah menginspirasi kami & @ . (@daniellahondo)

Interaksi parasosial sebagai bentuk dukungan yang diberikan oleh NCTzen telah terwujud
melalui berbagai fitur di Instagram, terutama melalui kolom komentar. Mereka secara aktif
memberikan komentar dukungan kepada para member NCT yang berisi pujian, ucapan semangat, dan
doa untuk kesuksesan idola favoritnya, baik dalam segi karir maupun kehidupan pribadi. Selain kolom
komentar, fitur lain seperti reply pada Story dan pengiriman pesan melalui Direct Message (DM) juga
dimanfaatkan oleh penggemar untuk menunjukkan perhatian dan dukungan lebih dalam kepada
anggota NCT. Bahkan, melalui beberapa unggahan oleh akun NCT penggunaan fitur interaktif seperti
voting atau reaction dapat memperkuat peran penggemar dalam memberikan dukungan digital.
Interaksi yang terjalin seperti ini tidak hanya memperkuat hubungan idola dan penggemar, tetapi
membantu dalam mempererat hubungan sesama penggemar untuk saling mendukung (Perdana, 2023).
Dengan demikian, dukungan yang diberikan oleh NCTzen melalui media sosial Instagram menjadi
salah satu ruang yang efektif bagi penggemar untuk mengekspresikan keterlibatan dan loyalitas

mereka.
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3.1.2 Interaksi Parasosial sebagai Bentuk Ekspresi Diri

Menurut Fatmawati (2017) mengatakan bahwa terdapat jenis interaksi dalam media sosial antara lain
seperti comment, follow, like, post, share, tweet, dan lain sebagainya. Interaksi di media sosial masih
termasuk sebagai sebuah interaksi, meski tidak adanya komunikasi dua arah. Hal ini sama seperti apa
yang dilakukan oleh NCT untuk terus dekat dengan NCTzen melalui postingan konten-konten menarik
di Instagram. Semakin banyak konten yang diterima oleh penggemar akan menimbulkan perasaan
emosional yang relatif tinggi.

Selain itu, dikatakan bahwa seseorang memerlukan interaksi yang intens dan bersifat
menyenangkan dengan orang yang mereka sukai hingga membentuk ikatan emosi yang dapat
dirasakan (Baumeister dan Leary, 2012). Perasaan emosional dapat dirasakan oleh penggemar melalui
pesan bersifat intim yang dikirimkan oleh seorang idola kepada penggemar melalui fitur caption
Instagram. Secara tidak langsung dapat menciptakan rasa seperti seorang teman yang merasakan
perasaan temannya ketika sedang sedih atau senang. Penggemar mengamati hubungan yang terbangun
antara diri mereka dengan sang idola, mulai dari menganalisis kepribadian masing — masing hingga
sampai pada tahap mencari kesamaan atau pun perbedaan untuk dapat memperkuat hubungan
emosional (Delfriyani & Sary, 2024).

Member NCT tidak hanya melakukan promosi lagu terbaru milik mereka saja, tetapi tidak jarang
dari mereka untuk melakukan cover musik ataupun dance challenge lagu terbaru idol atau penyanyi
populer lainnya. NCTzen sebagai seorang penggemar selalu mendukung apa yang dilakukan oleh idola
favorit mereka tersebut. Seperti pada sebuah postingan yang menunjukkan beberapa member NCT
sering melakukan cover lagu populer sekarang ini membuat penggemar merasa tersentuh setelah

mendengarkan suara merdu darinya.

/) nct @ - Follow
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=¥  getargu® ® @
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Gambar 3. Komentar NCTzen merasa sangat suka suara dari member NCT
Komentar oleh akun @illy.nda menggambarkan bahwa member NCT dapat menyalurkan perasaan

mereka dengan baik melalui karya yang mereka bawakan. Selanjutnya penggemar tersebut juga
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menambahkan bahwa ada bagian favorite yang didengarnya. Hanya melalui suara secara tidak
langsung mampu membuat penggemar merasa bergetar.

Tidak sampai di situ, perasaan emosional yang dibangun oleh sang idola kemudian mampu
mempengaruhi perasaan dan tanggapan penggemar. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu
penggemar yang mengatakan bahwa lagu baru yang dikeluarkan NCT mampu menemaninya dari rasa
kesepian. Komentar yang diberikan oleh penggemar sebagai bentuk ekspresi diri relevan dengan teori
parasosial identification attraction. Penggemar melakukan identifikasi terhadap apa yang dilakukan
oleh idolanya dan mencoba menyampaikan pengalaman hidup pribadi serupa dengan unggahan idola
seolah-olah membangun koneksi emosional yang kuat. Dikatakan bahwa interaksi parasosial tidak
hanya membangun hubungan bersifat satu arah saja, tetapi juga mampu menjadi media bagi penggemar
mengutarakan identitas melalui keterhubungan dengan idola.

Tidak hanya itu, penggemar memiliki kebebasan dalam menuliskan komentar mereka, seperti
menunjukkan seberapa pengaruh karya yang dibawakan oleh idola mereka tersebut turut membantu

mengobati rasa kesepian yang dimilikinya.

“Aku sedang mendengarkan lagumu “TAP” sekarang untuk mengalihkan perhatianku dari

kesepian @ @" (@this.is.aikiko)

Melalui komentar tersebut, terlihat bahwa apa yang dikeluarkan oleh idola favorite mereka
mampu melibatkan perasaan secara emosional dan seolah saling terjalin hingga dapat membantu dalam
memperbaiki suasana hati. Penggemar dengan akun @this.is.aikiko seolah ditemani oleh sang idola
dengan berbagi perasaan sebagaimana seseorang yang sedang dihibur oleh sahabatnya. Dapat
dikatakan bahwa interaksi parasosial yang menunjukkan kesan emosional mendalam hingga
penggemar mampu bebas mengekspresikan diri mereka, melalui lagu-lagu yang dihadirkan oleh NCT.
Konten seperti lagu atau musik video terbaru dari para member NCT mampu membangkitkan berbagai
perasaan, seperti rasa haru, sedih, atau kegembiraan sesuai dengan tema yang diusung dalam karya
tersebut.

Hal ini sebagai bukti bahwa musik yang dihadirkan oleh NCT dapat menjadi media ekspresi
emosional NCTzen dan menciptakan hubungan mendalam di antara keduanya, meski sebatas idola dan
penggemar. Selain itu, respon emosional ini juga mencerminkan bagaimana penggemar menempatkan
pengalaman hidup mereka ke dalam karya idola favoritnya, sehingga menciptakan rasa keterhubungan
yang lebih personal. NCTzen sebagai penggemar seolah - olah telah berbagi perasaan emosional

dengan idola mereka, seperti komentar penggemar oleh akun @fina_mareta menuliskan bahwa dia
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merasa terbawa suasana dan menangis melihat member NCT menangis.

Py

"Waktu melihat bubu nangis ikut nangiss 7 Bubu sayang, kamu telah melakukannya dengan

baik @ kamu pantas untuk mendapatkan sebuah panggung yang besar!! @". (@fina_mareta)

Konten - konten yang hadir dapat dimaknai dengan baik oleh penggemar tidak hanya sekedar
pengalaman mendengarkan musik saja ditunjukkan dengan bagaimana mereka memberikan
komentarnya pada postingan tersebut. Karya yang dibawakan NCT membantu penggemar
memperkuat interaksi parasosial dengan hubungan emosi dan pengalaman yang mendalam. Penelitian
ini menunjukkan bahwa interaksi parasosial yang terbentuk dapat diperkuat melalui pengalaman
emosional yang dihadirkan olen NCT melalui karya musik, hingga menciptakan hubungan kuat antara
NCT dan NCTzen.

3.1.3 Interaksi Parasosial sebagai Bentuk Hubungan Kedekatan Spesial

Kategorisasi interaksi parasosial yang peneliti temukan terakhir adalah bentuk kedekatan para
penggemar idol grup NCT yang disebut sebagai NCTzen yang terlihat semakin jelas. Kedekatan yang
dibangun oleh penggemar seperti adanya fantasi luar biasa dengan menganggap idolanya sebagai
seorang pacar ataupun hubungan lebih dekat seperti anggota keluarga. Penggemar dapat merasakan
hubungan parasosial dengan idola favorite mereka didasarkan pada faktor kesamaan atau kecocokan.

Hal ini juga menunjukkan adanya kesamaan antara kategorisasi teori parasosial terakhir oleh
Stever yaitu daya tarik romantis penggemar terhadap idola dengan interaksi parasosial sebagai bentuk
hubungan kedekatan spesial. Komentar yang bersifat intim tersebut memperkuat kedekatan emosional
penggemar dengan idola, meskipun interaksinya berjalan satu arah. Melalui fitur yang dihadirkan
Instagram mampu membentuk rasa keterhubungan, dimana penggemar merasa bahwa mereka
memiliki akses eksklusif ke dalam kehidupan idolanya. Kedekatan hubungan yang mendalam yang
dibangun oleh NCTzen terhadap NCT mampu menciptakan perasaan seolah-olah idola favoritnya
mengenal diri mereka secara personal (Rahmawati & Hermina, 2024). Selain itu, penggemar yang
sering terlibat lebih dalam melalui berbagai aktivitas idola mereka, cenderung mendorong ketertarikan
lebih intens dalam membangun perasaan ingin menjalin suatu hubungan atau memiliki dengan idola
tersebut (Fitri et al., 2024).

Menurut Apriliani (2021) mengatakan bahwa sebuah hubungan parasosial dibagi ke dalam dua
bentuk, yaitu parasocial friendship dan parasocial love. Selanjutnya bentuk dari parasocial friendship
dibagi kembali ke dalam dua jenis yaitu communication adanya keinginan untuk selalu terhubung

dengan sang idola melalui sebuah komunikasi dan support and companionship perasaan penggemar
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untuk saling mendukung,percaya, dan berbagi dengan idola favoritnya. Tidak sedikit dari penggemar
yang merasa bahwa segala unggahan NCT sebagai bentuk perhatian untuk mereka. Hal ini juga
didukung dengan pesan-pesan bermakna ditulis oleh NCT menjadi bukti adanya rasa saling percaya
terhadap NCTzen. Penggemar yang secara terbuka menunjukkan rasa cinta kepada idolanya di
hadapan orang — orang menunjukkan bahwa tingginya tingkat ketertarikan dan ketergantungan
terhadap sosok idola dalam kehidupan mereka (Aprili Jasmine Amanda, 2022).

Pada beberapa postingan yang di upload oleh Instagram official NCT fitur caption yang
dituliskan juga menimbulkan reaksi penggemar. Dalam salah satu unggahan caption yang dituliskan
adalah “do u love?” atau diartikan sebagai apakah kamu mencintaiku membuat penggemar banyak
memberikan respon terhadap hal tersebut. NCTzen saling meninggalkan komentar mereka untuk
menanggapi caption yang dituliskan pada postingan tersebut. Seperti yang dituliskan oleh salah satu
akun dengan nama @cherrynmitraa yang mengatakan bahwa dia telah melakukan segala hal untuk

tetap terhubung dengan idolanya.

“setelah aku keluarin semua uangku buat kamu, KAMU MASIH NANYA AKU SAYANG
KAMU APA ENGGA?” (@cherrynmitraa)

Perasaan yang dihadirkan oleh penggemar tersebut mampu menunjukkan bahwa hubungan
dengan idola mereka terjalin bebas dan lebih dari sebatas komunikasi terbuka. Sebagai seorang
penggemar merasa harus selalu update dan mengetahui segala hal berkaitan dengan idolanya. Hal
tersebut, dapat menjadi bukti bahwa Instagram sebagai salah satu media sosial efektif untuk
membangun dan memelihara rasa kedekatan emosional yang intens antar penggemar dan idola.
Melalui fitur yang dihadirkan, penggemar merasa lebih terhubung karena terbukti bahwa idola mereka
terlihat membagikan momen kehidupan sehari-hari yang tampak natural dan tidak berjarak. Konten -
konten tersebut mampu membangun perasaan lebih jauh seperti ditunjukan oleh akun @intandh_ yang
memiliki keinginan memperkenalkan para member NCT pada keluarga besarnya. Penggemar telah
merasakan rasa nyaman terhadap idola meski tidak melakukan interaksi secara dua arah terhadap idola

mereka.

“KENAPA SELALU JAKARTA?! DI RUMAHKU LUAS AJA SINI SAYANG, BIAR AKU
KENALIN KE KELUARGA BESAR & @ (@ . (@intandh )
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Lebih dari itu penggemar berandai untuk dapat memiliki hubungan lebih lanjut dengan NCT.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh adanya proses interaksi secara berulang yang dilakukan oleh NCTzen
khususnya pada kolom komentar Instagram. Tidak hanya itu, sesama penggemar terkadang saling
berinteraksi dengan mengatakan bahwa idola mereka sebagai seorang kekasih ataupun sosok yang
paling dekat dengan mereka. NCTzen akan selalu bisa memaknai NCT sebagai satu sosok yang mudah
untuk mereka jangkau. Itu dapat terjadi karena mereka seperti seolah-olah telah berbagi pengalaman
yang dirasa dilalui bersama. Hal tersebut juga menandakan bahwa interaksi parasosial dapat
menimbulkan rasa memiliki dengan idola mereka seakan-akan adanya hubungan interpersonal yang
terjalin, tetapi pada kenyataannya hubungan hanya di satu pihak saja penggemar (Rachmayani et al.,
2024).

&\ nct @ - Follow
7 TEN » Nightwalker

Treeaom_ten >0 Cute |ENLEE W lv)

40w 3 likes Reply

ﬂ chochoterry @_syfanhsnhh pacar kamu lucu banget sama ©
[ Abang aku
40w Reply See translation
——  Hide replies
° _syfanhsnhh @fenjiedaisy tumben akur yh & V)
40w  Reply
ﬂ chochoterry @_syfanhsnhh kali-kali harus akur ©
(e whwkwkw
40w Reply

Gambar 4. Salah satu bentuk interaksi antar penggemar NCT

Penggemar yang menuliskan komentar dengan menunjukkan kesan romantis atau bahkan menganggap
anggota NCT sebagai bagian dari keluarga, seperti kakak atau saudara sebagai bagian dari bentuk
kedekatan emosional yang lebih dalam dalam komunikasi parasosial. Penggemar sering membangun
komunikasi satu arah dengan menempatkan idola mereka dalam peran penting yang mereka butuhkan
secara emosional, sebagai pasangan maupun figur keluarga. Interaksi yang berjalan antara NCT
dengan NCTzen dikatakan sebagai hubungan semu, diperkuat melalui konten personal yang diunggah
oleh para member yang menampilkan momen keseharian atau sekedar pesan hangat yang diberikan
untuk penggemar. Terbukti bahwa konten yang dihadirkan oleh idola melalui media sosial Instagram
mampu ruang bagi penggemar dalam menciptakan hubungan parasosial yang spesial (Ode Sumirna et
al., 2023).

3.2 Pembahasan

Interaksi yang dilakukan oleh NCTzen terhadap postingan Instagram official NCT membantu dalam
membangun kedekatan penggemar terhadap idolanya terlihat dari interaksi berulang di kolom
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komentar. Mereka meninggalkan komentar terhadap konten-konten yang telah di upload oleh NCT
seperti konten daily life activity para member, peluncuran album terbaru, cover lagu, special event
bersama penggemar, dan lain sebagainya. Tidak sedikit dari mereka melakukan spam komentar pada
satu postingan untuk menarik perhatian idolanya. NCTzen juga membangun komunikasi satu sama
lain sesama penggemar dengan saling melakukan reply komentar. Penelitian ini bertujuan melihat
bagaimana seorang NCTzen membangun kedekatan dengan idolanya melalui interaksi parasosial yang
dilakukan.

Peneliti telah memilih dan melakukan observasi online terhadap komentar penggemar NCT yang
diupload pada bulan Februari 2024 dengan fokus utama komentar teratas dalam postingan yang
mempunyai interaksi dan jumlah like paling banyak. Pada bulan tersebut NCT banyak mengunggah
konten - konten yang dipenuhi oleh aktivitas para member baik kegiatan yang dilakukan secara
individu maupun dalam satu unit yang sama. Postingan tersebut memunculkan banyak respon dari
penggemar, seperti postingan peluncuran album baru yang mampu menyentuh hati mereka, konsep
majalah fashion populer yang berkolaborasi bersama beberapa member selama periode bulan tersebut
juga menarik perhatian penggemar. Selain itu, adanya unggahan yang mengungkapkan kegiatan
sehari-hari atau jadwal pribadi member semakin membentuk rasa kedekatan antara penggemar dan
idolanya. Melalui kolom komentar Instagram NCTzen dapat membagikan pendapatnya bahkan
perasaan mereka dengan bebas. Hal ini, termasuk ke dalam komunikasi satu arah yang dibangun oleh
penggemar terhadap idola mereka dan merasa terhubung satu sama lain. Sesuai dengan arti interaksi
parasosial menurut Harton dan Wohl (dalam Harvey & Manusov, 2001) mengatakan bahwa adanya
hubungan kedekatan mendalam, di mana individu merasakan ikatan emosional yang kuat terhadap
seseorang atau tokoh yang kerap hadir melalui media massa. Interaksi parasosial memainkan peran
penting dalam membangun kedekatan antara idola dengan penggemar, sehingga dapat membentuk
hubungan emosional yang bersifat personal, serta menciptakan loyalitas yang kuat terhadap nilai yang
diusung oleh sang idola (Agustin & Hamdi, 2024). Tidak hanya itu, interaksi parasosial terkadang
dianggap sama dengan interaksi secara tatap muka, karena mampu membantu penggemar merasakan
bahwa idola mereka telah berbagi keyakinan, nilai, dan minat yang sama (Wulandari & Universitas
Mulawarman, 2023).

Menurut Nurul Hidayatulloh (2022) bahwa suatu hubungan parasosial bersifat satu pihak saja
dimana penggemar yang memandang idola mereka, khususnya anggota NCT, sebagai sosok yang
istimewa sering kali merasakan kedekatan emosional yang mendalam dengan mereka. Selain itu,
penggemar juga turut merasakan berbagai emosi, seperti kesedihan, haru, kebahagiaan, atau
kegembiraan, saat melihat postingan yang dihadirkan oleh NCT. Melalui penelitian ini ditemukan

bahwa adanya tiga kategorisasi interaksi parasosial yang diciptakan penggemar terhadap idolanya.
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Pertama interaksi parasosial sebagai bentuk dukungan, dapat dilihat melalui bagaimana cara
penggemar untuk mengekspresikan perhatian mereka terhadap idola. Penggemar sering memberikan
komentar positif, seperti pujian atas penampilan atau karya idola, serta ucapan semangat untuk
aktivitas mereka di setiap postingan yang telah diunggah oleh member NCT di akun Instagramnya.
Tidak hanya memberikan komentar melalui Instagram sebagai bentuk dukungan, tidak sedikit dari
para penggemar turut ikut secara offline menghadiri konser bahkan fanmeeting agar bisa berinteraksi
langsung dengan idolanya. NCTzen mampu melihat idolanya sebagai sosok yang menginspirasi
mereka melalui karya yang dihadirkan oleh NCT dikatakan sebagai task attraction. Meskipun tidak
sedikit penggemar yang menyadari bahwa hubungan bersama idola bersifat imajinatif, interaksi yang
terus berlangsung secara intens dan terpenuhinya kebutuhan atau harapan idola dapat memperkuat
interaksi parasosial (Kristya & Sarwono, 2024).

Selanjutnya, ketika penggemar melihat konten-konten NCT dapat menimbulkan perasaan
emosional yang mampu memicu identification attraction. Dalam konteks ini, penggemar tidak hanya
menikmati karya musik atau penampilan idola, tetapi juga melakukan identifikasi untuk menjadi
seperti mereka, baik dalam hal gaya hidup, karakter, atau ekspresi emosional. Perasaan emosi yang
paling mudah muncul biasanya dirasakan melalui karya musik NCT, baik berupa single terbaru
maupun cover lagu milik orang lain yang dilakukan para member. Hal ini termasuk dalam kategorisasi
interaksi parasosial sebagai bentuk ekspresi diri. Melalui musik yang dibawakan, penggemar merasa
mampu memahami dan merasakan perasaan yang sama dengan idola, seperti lagu bertema sedih
mampu menimbulkan rasa haru atau lagu bahagia yang membangkitkan semangat (Utami & Kusuma,
2024). Bahkan, seorang penggemar berkomentar bahwa lagu yang dibawakan oleh anggota NCT
mampu menjadi pelipur lara dalam kesendirian, menegaskan hubungan emosional yang terjalin
melalui proses identifikasi tersebut.

Lebih jauh lagi, ketika penggemar kerap melakukan interaksi secara berulang, sebagaimana
dijelaskan oleh Weaver, frekuensi ini mampu membantu dalam membangun komunikasi yang
mempererat hubungan dan memunculkan perasaan kedekatan antar individu (Sagita & Kadewandana,
2018). Perasaan lebih jauh yang dirasakan NCTzen saat menjadi dekat dengan idolanya memiliki
keterkaitan antara interaksi parasosial sebagai bentuk kedekatan spesial dengan kategori parasosial
terakhir menurut Stever, yaitu daya tarik romantis. Dimana tidak sedikit NCTzen mengungkapkan
perasaan romantis mereka terhadap idolanya melalui komentar yang bersifat personal, seperti
mengatakan idola sebagai seorang kekasih atau bahkan salah satu sosok yang berarti dalam hidupnya.
Hal ini dapat menjadi salah satu bukti bahwa interaksi parasosial mampu memungkinkan penggemar
merasakan hubungan spesial, meskipun sebenarnya interaksi yang dilakukan tetap berjalan satu arah.

Daya tarik romantis juga sebagai bentuk perhatian mendalam yang diberikan penggemar kepada
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idolanya, dimana mampu hadir di saat mereka melihat postingan NCT yang memperlihatkan pesona
fisik para member.

Fasilitas penggemar untuk lebih mengenal dan terus terhubung dengan idolanya atau sesama
penggemar sekarang ini kian mudah dengan adanya internet dan situs penggemar di media sosial yang
mudah ditemukan (Cohen, 2014). Instagram termasuk dalam salah satu media sosial populer di
kalangan penggemar, karena memiliki banyak fitur yang memfasilitasi kegiatan pengidolaan.
Postingan instagram official NCT @nct sering memberikan informasi seputar kegiatan terkini yang
dilakukan oleh para member. Fitur kolom komentar di instagram menjadi salah satu fitur yang sering
digunakan penggemar untuk saling berinteraksi. Penggemar berusaha menciptakan lingkungan yang
aman serta nyaman untuk berbagi informasi sesamanya, berbagi ide, pengalaman, dan informasi terkait
kegiatan idola favoritnya di kolom komentar sehingga memperkuat rasa keterikatan dalam komunitas
tersebut (Restu et al., 2023).

Selain itu, munculnya akun-akun lain yang biasa disebut dengan fan account, turut memberikan
informasi seputar kegiatan NCT membantu NCTzen mengetahui informasi terkini terkait idolanya.
Akun tersebut tidak jarang melakukan perputaran informasi yang cepat dibandingkan dengan akun
official NCT, menguntungkan bagi penggemar untuk terus up to date. Informasi yang diberikan oleh
akun-akun tersebut biasanya bersumber dari media lain tidak hanya melalui Instagram saja, sehingga
informasi berisi tidak dari satu pandang saja.

Menurut Fauziah (2015) sebagai seorang penggemar cenderung ingin mengetahui segala hal
tentang idolanya, dan media sosial menjadi sarana efektif untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Media
sosial mempermudah penggemar menjadi sumber informasi satu sama lain yang berkaitan dengan
idola mereka. Penggemar turut membentuk sebuah identitas virtual untuk menunjukkan keberadaan
mereka di media sosial sebagai bagian dari fandom tertentu (Wardani & Kusuma, 2021). Identitas ini
dapat terlihat melalui penggunaan simbol-simbol khas yang berkaitan dengan sang idola, seperti
menggunakan foto idola sebagai foto profil di akun Instagram pribadi. Hal ini juga terlihat dari hasil
observasi peneliti melalui kolom komentar Instagram @nct tidak sedikit dari penggemar bahkan
menggunakan username yang tidak merujuk pada nama mereka. Identitas yang digunakan oleh
penggemar ini sebagai bentuk identitas personal yang masih ada kaitanya dengan identitas sosial
dimana individu mencoba mengidentifikasi diri dalam konteks sosial, ketika penggemar dengan bebas
mengekspresikan dirinya melalui percakapan sesama penggemar, mengikuti cara berpakaian, atau
bahkan membeli dan mendekorasi ruangan pribadi mereka dengan barang yang berkaitan dengan
idolanya (Sari et al., 2022). Meski begitu ada beberapa penggemar yang tetap menggunakan akun
pribadinya untuk kegiatan fangirling.

Penggemar yang menggunakan akun pribadi untuk kegiatan fangirling mencerminkan tingginya
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tingkat pengungkapan diri mereka sebagai bagian dari fans idola mereka (Sagita & Kadewanda, 2018).
Hal ini memperlihatkan rasa bangga mereka dalam menyatakan identitas dan keterlibatan sebagai
bagian dari fans idola yang mereka ikuti. Tidak hanya akun pribadi, penggemar juga memiliki sebuah
akun yang memang digunakan kegiatan pengidolaan, atau bisa disebut sebagai fake account. NCTzen
yang menggunakan fake account biasanya mudah dikenali dengan penggunaan username Instagram
dikombinasi menggunakan nama NCT dan memasang foto anggota NCT sebagai foto profil.
Penggemar yang menggunakan akun tersendiri untuk mendukung idolanya mampu membuat mereka
merasa lebih bebas dalam memberikan segala dukungan untuk idola tanpa memiliki kekhawatiran
untuk diketahui oleh orang lain.

Penggemar dengan fake account atau akun palsu dalam proses pengidolaan selain memiliki rasa
bebas akun ini dapat digunakan sebagai tempat untuk menyalurkan perasaan atau emosi yang mungkin
tidak dapat diungkapkan melalui akun pribadi. Tidak hanya itu, bahkan sesama penggemar juga
menggunakan akun palsu untuk berinteraksi dengan penggemar lain tanpa takut identitas asli mereka
terungkap. Penggemar seperti mempunyai sebuah keinginan untuk menciptakan identitas virtual yang
berbeda, yang mana lebih sesuai dengan diri mereka dalam proses pengidolaan tersebut. Fake account
juga dapat mencerminkan kebutuhan privasi dan keamanan, seperti menghindari potensi risiko
perundungan secara daring. Fenomena ini mampu memperlihatkan bahwa penggemar mampu menjaga
solidaritas sesama penggemar melalui pengelolaan identitas digital mereka, tidak hanya mendukung

idolanya secara emosional saja (Sysca & Dwivayani, 2024)

4.PENUTUP
Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan Instagram sebagai media sosial mampu menjembatani

interaksi yang dibangun NCTzen terhadap NCT meskipun bersifat satu arah. Instagram melalui fitur
yang ada membantu NCTzen merasa lebih dekat dan nyaman dengan para member NCT, yaitu melalui
sebuah postingan baik berupa foto, video, poster album dan sebagainya yang dapat dikomentari oleh
siapapun pada fitur kolom komentar yang tersedia pada setiap postingan. Setelah melakukan
pengumpulan data, menganalisis, dan melihat penelitian terdahulu, ditemukan adanya tiga kategorisasi
yang dibangun oleh NCTzen dalam memaknai proses interaksi yang terjalin dengan idolanya. Interaksi
satu arah yang terbentuk pertama adalah interaksi parasosial sebagai dukungan ditunjukkan dengan
komentar positif yang sering diberikan oleh NCTzen kepada idolanya. Komentar dukungan seperti
memberikan pujian terhadap karya yang baru dirilis oleh NCT atau pun mengatakan untuk selalu
menjaga kesehatan. Selanjutnya bentuk interaksi kedua adalah interaksi parasosial sebagai bentuk
ekspresi diri. NCTzen secara tidak langsung mampu merasakan apa yang sedang dirasakan oleh

idolanya. Perasaan yang hadir melalui konten-konten oleh NCT, seperti penggemar mampu merasakan
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perasaan sedih, haru, dan bahagia sesuai dengan apa yang diposting oleh idola mereka. Terakhir adalah
interaksi parasosial sebagai bentuk hubungan kedekatan spesial, NCTzen merasa memiliki hubungan
spesial dengan idolanya. Mereka beranggapan bahwa para member NCT adalah seseorang yang perlu
disayangi, diperhatikan, dan menjadi sumber kenyamanan di saat sulit.

Pada dasarnya interaksi parasosial bersifat semu, karena tidak melibatkan timbal balik yang
setara. Dalam konteks pengidolaan penggemar terhadap idola K-Pop sendiri, seperti NCTzen yang
mencoba membangun kedekatan dengan idola mereka dengan melakukan komentar atau spam
komentar, tetapi NCT tidak memiliki kesadaran atau perasaan yang sama terhadap penggemar mereka.
Ketika interaksi parasosial yang terbentuk belum terlalu jauh dan penggemar tidak merasa bergantung
pada hubungan semu ini dapat menjadi dukungan emosional, tetapi juga berpotensi menimbulkan
masalah psikologis jika terlalu menggantungkan kebahagian atau pun kehidupan mereka pada sosok
yang mereka idolakan. Penggemar harus dapat mengendalikan diri mereka dan memperhatikan adanya
batasan sebagai seorang penggemar terhadap idolanya dalam menjalin sebuah interaksi.

Instagram sebagai media sosial tidak hanya perantara penyampaian pesan antara NCT dengan
NCTzen, tetapi mampu menghubungkan perasaan satu sama lain. Namun, hubungan yang terjalin
diantara keduanya hanya bersifat semu atau hubungan parasosial. Penggemar juga memiliki kebebasan
untuk memilih identitas mereka dalam memberikan komentar untuk idolanya. Tidak sedikit dari
mereka yang memilih menggunakan sebuah fan account untuk mengomentari konten-konten yang
dihadirkan oleh NCT. Hal ini memungkinkan mereka untuk bebas berbagi komentar tanpa takut
identitas nyata mereka terungkap di media sosial tersebut. Untuk penelitian mendatang, disarankan
menggunakan teknik pengumpulan data yang lebih mendalam sehingga mampu melihat pengalaman
personal seorang penggemar secara langsung mengenai bentuk interaksi parasosial yang mereka
rasakan terhadap idola. Selain itu, dapat menggunakan berbagai pendekatan teori komunikasi tidak
terbatas dari konsep parasosial agar memberikan pemahaman lebih jelas mengenai kedekatan idol K-

Pop kepada fansnya.
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